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1.1 Latar Belakang

Di era digital saat imi. data pribadi menjadi aset yang sanpgat berharea.
Masyarakat modern semakin bergantung pada inferner don teknologi untuk
berbugai aktivitas sehari-hari. Namun m kenyamanan tersebut muncul
tantangan besar mhmammmm data telah menjadi 15u
yaing serivg diOIEES mmmmm Mw didugn terjadi pada
tahun 2024 melibatkin Kementerian Komunikasi dan Informétika (Kominfo)
Indonesia. Dilaporkun bahwa data sensitif vang diduga milik Kominfo telah dibeli
dengan hargn Rp 1.9 miliar di BreachForwms [1], Hal ini menimbulkan berbagai
mak;i-dnumsymukat yang diungkapkan melalui media sosial seperti Fivirrer.

Twitter telah menjadi platform bagi masysrakat Indomesia untuk
menanggapi dan berbagi pendapatnys mengenai isu terkini. Dengan kenudahan
akses Wl}' yang luas, Twitler memungkinkan pengguna untuk
‘menyampaikan opini dengan cepat [2]. Tagar sering dlmlm untuk membangun
m dan memulai percakapan yang lebih luas. Sehingga memungkinkan
tethm.:kn]m opini publik.

Mmmﬂ mengemﬁmdﬂh-ﬂ'fmﬂﬂ' perlu
dilakukan untuk memahami bqplmma reaksi masyarkat terhadap kasus
kebocoran data Kominfo pada pehggmu media Mfﬂfillﬂ. Analisis sentimen
adalah proses yang bertujuan untuk mengidentifikasi sentimen dalam data teks.

vang kemudian dikategorikan'ke dalam tiza kelompolk yaitu positif, negative dan
netral [3]. Dalam konteks ini, analisis sentimen terhadap kebocoran data Kominfo

memberikan gambaran yang jelas mengenai pandangan masyarakat terhadap isu

ini, agar memperkuat kebijakan perlindungan data.
Pada Penelition  sebelumnya menunjukkan berbagai model klasifikasi

analisis sentimen. Penelitian pada tahun 2022 menggunakan metode Naive Bayes
terhadap sentimen Kasus kebocoran data Facebook dan Cambridge Analytica pada
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media sosial Twitter menghasilkan akurasi sebesar 83.06% [4]. Penelitian tahun
2020 menggunakan metode Naive Bayes, Random Foresl. dan Support Vector
Machine terhadap aplikasi Ruvangguru dengan hosil akurasi terbesar dimiliki
Random Forest sebesar 97.16% [3]. Penelitian tahun 2022 menggunakan metode
Logistic Regression terhadap Covid-19 melalui media sosial Twitter menghasilkan
akurasi sebesar 82% [6].

Penelition ini n:u!nggumLun Model Klasifikasi seperti, Noive Bayes,
Random Forest, Wic Legression Smmﬁﬁan dievaluasi berdasarkan
tingkat akurasi yang dlhmlhm dalam mengklasifikssikan data. Akurasi menjadi
fokus, mmmk mm:ﬁnﬂlmnﬂ mode] mampu nmnpmhl sentimen
deéngan tepat. Hasil akurasi dari setiap model akan dibasdingkan untuk menentukan
mﬂdm paling uplérﬁn'i. dengan harspan mmmm vang
pﬁiﬁ_wmgenai sentimen publik terhadap keﬁmﬂﬂﬂmﬁﬁ}.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belokang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka
musmmnﬂ;pada penelitian i, yaitu;
I. Herspa nilai akurasi tertinggi dori model Klasifikasi terhadap analisis
sentimen publik berdasarkan data tweet kebocoran data Kominfa”
2. Bagaumana sentiment masyarakat terhadap kebocoran dita Kominfo pada
I. Data Tweet yang digunakan berbahasa Indonesia
Menggunakan Bahasa pemrograman Python
Dataset diperoleh melalui proses seraping pada Twitter
Sentimen pada tweet dikategorikan kedalam tiga kelompok yaitu positif,
negatif, dan netral
Nilai performa model algoritma yang dihitung adalah skurasi
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1.4 Tujuan Penelltian

Tujuan yang akan dicapai oleh penelii dalam penelitiannya adalah untuk



menganalisis sentimen publik terhadap kebocoran data Kominfo berdasarkan data
dalam sentimen publik di Twitter terhadap Kasus kebocoran data Kominfo.
1.5 Manfaat Penclitian

. Memberikan gambaran mengenai opini publik terhadap kebocoran data
Kominfo vang menjadi masuki terhadap sistem keamanan data.
- wawasan dapat  digunakan untuk
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